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Di Tulungagung, terdapat pemandangan yang mengindikasikan adanya
eksploitasi terhadap anak secara ekonomi yaitu anak yang dibawa mengemis
setiap hari. Di sekitar Jalan Kyai Haji Hasyim, Kauman, Kecamatan Tulungagung
Kabupaten Tulungagung pada hari jum’at biasanya dijumpai beberapa pengemis
wanita menggendong bayi. Jalanan ramai yang sepanjang jalan banyak orang
membuka usaha dagang seperti rumah makan, studio foto dan lain sebagainya,
membuat pengemis suka datang kesana mencari belas kasihan dengan membawa
bayi digendongan.

Rumusan Masalah ini adalah: 1) Bagaimana perlindungan terhadap
eksploitasi anak oleh pengemis di Jalan Kyai Haji Wahid Hasyim, Kauman,
Kecamatan Tulungagung, Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana perlindungan
hukum terhadap anak yang dieksploitasi secara ekonomi oleh pengemis ditinjau
dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak? 3)
Bagaimana perlindungan hukum terhadap anak yang dieksploitasi secara ekonomi
oleh pengemis ditinjau dari hukum Islam?.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
penelitian empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Berbagai upaya dilakukan
pemerintah maupun masyarakat untuk melindungi anak dari eksploitasi secara
ekonomi oleh pengemis di Jalan Kyai Haji Wahid Hasyim, Kauman Kecamatan
Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Pemerintah melakukan perlindungan
melalui kebijakan berupa peraturan perlindungan anak dan pembinaan melalui
Dinas Sosial. Aktivis Perlindungan Anak melalui sosialisasi dan edukasi.
Masyarakat melalui pemberian lapangan pekerjaan bagi pengemis. Tokoh Agama
Islam melalui nasehat dan program beasiswa anak yang kurang mampu. Akan
tetapi meski sudah ada pembinaan dari Dinas Sosial, masih ada pengemis yang
membawa anak. 2) Upaya perlindungan terhadap anak yang dieksploitasi secara
ekonomi yang dilakukan oleh berbagai elemen sesuai dengan Pasal 1, Pasal 20,
Pasal 66, serta Pasal 59 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak, tetapi pembinaan dari Dinas Sosial juga belum sepenuhnya
merata karena tidak semua pengemis di wilayah tersebut mendapatkan
pembinaan. 3) Upaya perlindungan terhadap anak yang dieksploitasi secara
ekonomi sesuai dengan hadits riwayat Bukhari no. 2262 tentang pemenuhan hak
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anak, QS Al-Maidah ayat 32 tentang saling membantu sesama, serta kaidah
figiyah tentang kemadharatan harus dihilangkan.
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ABSTRACT
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In Tulungagung, there are sights that indicate exploitation children by
economic that is a children brought to beg every day. Around Jalan Kyai Haji
Hasyim, Kauman, Tulungagung District, Tulungagung Regency, on Fridays, it is
usually found several female beggars holding baby. Busy streets where many
people open trading businesses such as restaurants, photo studios and so on, make
beggars like to come there looking for mercy by carrying baby in their arms.

The focus this research is: 1) How is protection on exploitation children by
beggars on Jalan Kyai Haji Wahid Hasyim, Kauman, Tulungagung District,
Tulungagung Regency? 2) How is the legal protection for children by
economically exploited reviewed from a Law Number 35 of 2014 concerning
Child Protection? 3) How is the legal protection for exploited children by
economically riviewed in Islamic law?

The method used is a qualitative method with an empirical research
approach. Data collection techniques used are observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique used is data reduction, data
presentation.

The results showed that: 1) The more efforts were by all elements and the
community to protect children from economic exploitation by beggars on Streat
Kyai Haji Wahid Hasyim, Kauman, Tulungagung District, Tulungagung Regency.
The government provides protection through policies in the form of child
protection regulations and guidance through the Social Service. Child Protection
Activist through socialization and education. Community through providing job
opportunities for beggars. Islamic religious leaders through advice and scholarship
programs for underprivileged children. However, even though there has been
guidance from the Social Service, there are still beggars who bring children. 2)
Efforts to protect children who are economically exploited are carried out by
various elements in accordance with Article 1, Article 20, Article 66, and Article
59 of Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection, but the guidance from
the Social Service is also not fully evenly distributed because not all beggars in
the area receive guidance. 3) The efforts to protect children who are exploited
economically in accordance with the hadith narrated by Bukhari no. 2262
regarding the fulfillment of children's rights, QS Al-Maidah verse 32 about
helping each other, as well as figiyah rules regarding harm must be
eliminated.verse 32 about helping each other, as well as figiyah rules regarding
harm must be eliminated.
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